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Pengaruh globalisasi dan urbanisasi menyebabkan penyebaran informasi dan budaya yang sangat cepat. Pola
makan menjadi salah satu aspek yang turut terdampak akibat tersebarnya budaya barat ke seluruh dunia
secara cepat. Saat ini makanan siap saji menjadi salah satu jenis makanan yang digemari banyak orang,
termasuk anak-anak. Hal ini menimbulkan masalah baru karena kandungan makanan siap sgji yang tinggi
akan kalori, sodium, serta rendah serat dapat menimbulkan masalah kesehatan jika dikonsumsi berlebihan.
Kelebihan kalori dalam tubuh dapat menyebabkan peningkatan simpanan lemak tubuh yang apabila terjadi
dalam waktu lama akan menjadi penyebab berbagai masalah kesehatan. Penelitian menggunakan data
sekunder sub-sampel dari penelitian South East Asian Nutrition Surveys (SEANUTS) 2.0 dengan jenis studi
potong lintang dengan total sampel sebanyak 95 anak, terdiri atas 39 anak laki-laki dan 56 anak perempuan.
K ebiasaan konsumsi makanan siap sgji dinilai menggunakan kuesioner Child Food Habit Questionairre
(CFH), sedangkan persentase lemak tubuh diukur menggunakan Body Composition Analyzer. Karakteristik
subjek penelitian merupakan anak usia 7—12 tahun yang berasal dari wilayah Jakarta Utara dan K epulauan
Seribu. Konsumsi makanan siap sgji sebanyak 1 bulan sekali menjadi konsumsi terbanyak pada populasi
dengan persentase 15,8% serta nilai persentase lemak tubuh dengan median 14,2%. Berdasarkan uji
Kruskal-Wallis, didapatkan korelasi yang signifikan antara K ebiasaan konsumsi makanan siap sgji
(p=0,001), usia (p=0,047), IMT (p=0,001), aktivitasfisik (p=0,001), dan pendidikan ayah (p=0,010) dengan
persentase lemak tubuh. Selain itu, berdasarkan uji regresi linear berganda diketahui bahwa IMT (p=0,001)
dan aktivitasfisik (p=0,001) memiliki pengaruh yang signifikan terhdap persentase lemak tubuh. K ebiasaan
konsumsi makanan siap saji berhubungan dengan persentase lemak tubuh pada anak usia sekolah di Provinsi
DKI Jakarta. Faktor yang memengaruhi persentase lemak tubuh adalah IMT dan aktivitasfisik.

...... The influence of globalization and urbanization causes the spread of information and culture very
quickly. Diet is one aspect that is also affected by the rapid spread of western culture throughout the world.
Currently, fast food has become atype of food that is popular with many people, including children. This
creates new problems because fast foods that are high in calories and sodium and low in fiber can cause
health problemsif consumed in excess. Excess calories in the body can cause increased body fat stores. If
this occurs for along time, it will cause various health problems. The research used secondary data from the
South East Asian Nutrition Surveys (SEANUTYS) 2.0 research with a cross-sectional study design. This
study used subsample data from the SEANUTS study with atotal sample of 95 children, consisting of 39
boys and 56 girls. Fast food consumption habits were assessed using the CFH questionnaire, while body fat
percentage was measured using the Body Composition Analyzer. The characteristics of the research subjects
were children aged 7-12 years who came from Jakarta Utara and K epulauan Seribu. Consuming fast food
once amonth is the highest consumption in the popul ation with a percentage of 15.8%, aswell asthe


https://lib.ui.ac.id/detail?id=9999920538460&lokasi=lokal

median value of body fat percentage was 14.2 percent. Based on the Kruskal-Wallis test, a significant
correlation was found between fast food consumption habits (p=0.001), age (p=0.047), BMI (p=0.001),
physical activity (p=0.001), and father's education (p= 0.010) with body fat percentage. Apart from that,
based on the multiple linear regression test, it is known that BMI (p=0.001) and physical activity (p=0.001)
have a significant influence on body fat percentage. The habit of consuming fast food is related to the
percentage of body fat in school-aged children in DK Jakarta Province. Factors that influence body fat
percentage are BMI and physical activity.



